ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Persepsi lkahi Dan Ulama Kabupaten Kediri Terhadap
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan”, ditulis oleh Moh. Zainul
Ma’arif Irfannudin, NIM 12102173049. Pembimbing Prof. Dr. Iffatin Nur,
M. Ag.

Kata Kunci: IKAHI, Ulama, Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembaharuan Undang-undang No.l1
tahun 1974 tentang batas usia nikah yang mana batas usia nikah pengantin laki-
laki 19 tahun dan pengantin perempuan 16 tahun menjadi Undang-undang No.16
tahun 2019 tentang batas usia nikah yang mana batas usia menikah untuk laki-laki
19 tahun dan untuk perempuan 19 tahun. Adanya pembaharuan tersebut ditujukan
agar masyarakat melakukan perkawinan sesuai dengan ketetapan undang-undang
dan untuk meminimalisir terjadinya pernikahan dini dan mengurangi terjadinya
perceraian

Pertanyaan penelitian ini adalah: 1) Apa substansi Undang-Undang Nomor
16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan menurut IKAHI Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana
konsekwensi Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan menurut pandangan
IKAHI Kabupaten Kediri? 3) Bagaimana pandangan IKAHI Kabupaten Kediri
tentang Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019? 4) Bagaimana pandangan Ulama
Kabupaten Kediri tentang Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019?

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif.
Dengan pendekatan penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah observasi mendalam.
wawancara mendalam dan dokumentasi. Kemudian teknik analisa data yang
digunakan peneliti adalah tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap
verifikasi data. Pengecekan keabsahan data yang pertama triangulasi yang kedua
memperpanjang pengamatan dan yang ketiga ketekunan/keajegan pengamatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Substansi Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan membahas tentang batas usia minimal calon mempelai
adalah 19 tahun bagi pria dan 19 tahun bagi wanita. 2) Terdapat konsekwensi
yang ditimbulkan dari Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
Diantaranya mengakibatkan banyaknya pengajuan dispensasi usia perkawinan,
kenaikan batas umur mempelai wanita mengakibatkan laju kelahiran lebih rendah
dan menurunkan resiko kematian ibu dan anak. 3) Berdasarkan pandangan IKAHI
Kabupaten Kediri, batas minimal usia pernikahan berdasarkan Undang-Undang
Nomor 16 tahun 2019 jika dilihat dari substansinya diperlukan adanya sosialisasi
pada masyarakat guna meningkatkan kesadaran terhadap konsekwensi yang
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diterima akibat pernikahan dibawah umur. 4) Berdasarkan pandangan Ulama
Kabupaten Kediri, batas usia pernikahan berdasarkan Undang-undang Nomor 16
tahun 2019 jika dilihat dari substansinya maka diperlukan berbagai pertimbangan
sebelum menikah, diantaranya mempertimabangkan usia, pemikiran yang dewasa
serta ilmu pernikahan yang perlu dikuasai.
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ABSTRACT

The thesis with tittlet «“ Perceptions of lkahi and Ulama of Kediri Regency
towards Law Number 16 of 2019 concerning Amendments to Law No. 1 of
1974 concerning Marriage “, written by Moh. Zainul Ma‘arif Irfannudin,
NIM 12102173049. Supervisor Prof. Dr. Iffatin Nur, M. Ag.

Keywords: IKAHI, Ulama, Law Number 16 of 2019

This research was backgrounded by the renewal of Law No.1 of 1974
concerning the marriage age limit which is the marriage age limit for the
bridegroom 19 years and the bride 16 years into Law No.16 of 2019 concerning
the marriage age limit which is the marriage age limit for men 19 years and for
women 19 years. The renewal is intended so that the community performs
marriages in accordance with the provisions of the law and to minimize the
occurrence of early marriage and reduce the occurrence of divorce.

The quetion from this research are: 1) What is the substance of the revision
of Law Number 16 of 2019 according to the IKAHI of Kediri Regency? 2) What
are the consequences of the revision of Law Number 16 of 2019 in the view of the
IKAHI of Kediri Regency? 3) What is the view of the IKAHI of Kediri Regency
regarding Law Number 16 of 2019? 4) What are the views of the Ulama of Kediri
Regency regarding Law Number 16 of 2019?

The research method used by the researcher is a qualitative method. With
a field research approach (field research). The data collection technique used by
researchers in this study was in-depth observation. in-depth interviews and
documentation. Then the data analysis techniques used by researchers are the data
reduction stage, the data presentation stage, and the data verification stage.
Checking the validity of the data in the first the triangulation of the second
prolongs the observation and the third the persistence / persistence of the
observation.

The results of this research show that: 1) The substance of the renewal of
Law Number 16 of 2019 discusses the minimum age limit for prospective brides
is 19 years for men and 19 years for women. 2) There are consequences arising
from the revision of Law Number 16 of 2019. Among them resulted in many
applications for marriage age dispensation, an increase in the age limit of the bride
resulted in a lower birth rate and reduced the risk of maternal and child death. 3)
Based on the view of IKAHI Kediri Regency, the minimum age of marriage based
on Law Number 16 of 2019 when viewed from the substance requires
socialization in the community to increase awareness of the consequences
received due to underage marriage. 4) Based on the views of the Kediri Regency
Scholars, the age limit for marriage based on Law Number 16 of 2019 when
viewed from the substance, various considerations are needed before marriage,
including determining the age, mature thinking and marriage knowledge that
needs to be mastered.
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